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Pendahuluan: Pergeseran Paradigma
Akuntansi

Akuntansi tradisional berfokus pada kinerja keuangan. Kini, akuntansi perilaku dan keberlanjutan memperkaya teori, mengakui
peran manusia dan dampak ESG.

Fokus Keuangan Akuntansi Perilaku Akuntansi Keberlanjutan

Laba, efisiensi, nilai perusahaan. Menggabungkan psikologi, sosiologi, Menilai dampak sosial dan
ekonomi. lingkungan.
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Evolusi: Keuangan — Sustainability Accounting

Aspek Akuntansi Keuangan —

Akuntansi Keberlanjutan Perubahan ini merefleksikan konsep Triple Bottom Line (Profit-People—Planet)

— ukuran kinerja yang melampaui laba semata (Elkington, 1997).

Fokus Kinerja keuangan —
Dampak ekonomi, sosial,
lingkungan
Tujuan Investor/kreditor — Semua i
emangku kepentingan : e - SUSTANNIBI
P gku kepenting _ . T REPOR |
Standar - IFRS/PSAK — GRI, SASB, - e, e g
ISSB, TCFD NARR,
S:ﬁgyﬂawﬁai_..i
1B Retobiacion; Mes$2:0%
Laporan Laporan keuangan —
Laporan keberlanjutan /
ESG
Waktu Historis — Historis &

prospektif




Perubahan Paradigma: Kesadaran Keberlanjutan

Sejak 1990-an, kesadaran global akan
dampak lingkungan dan sosial
mendorong konsep Triple Bottom Line
(Profit — People — Planet) oleh John
Elkington (1997).

Profit 8]

Kinerja finansial.

People

Kontribusi sosial.

Planet

Dampak lingkungan.



Latar Belakang Perubahan

Krisis Lingkungan & Tuntutan Investor
Sosial Investor menuntut transparansi
Perubahan iklim dan non-keuangan untuk menilai
ketimpangan mendorong risiko jangka panjang.

perusahaan melaporkan
dampak ekologis dan sosial.

Regulasi Global Tekanan Publik &

EU Green Deal, ISSB, dan standar Konsumen

lain memaksa adaptasi Masyarakat memilih perusahaan
pelaporan keberlanjutan. etis — mempengaruhi reputasi

dan permintaan pasar.




Bukti Perilaku Pasar & Contoh Kasus

Survei terhadap 10.281 konsumen global: Sikap Konsumen terhadap

78% menganggap keberlanjutan penting; _Amumlﬂﬂwrﬁﬂﬂ

63% sudah mengubah gaya hidup ke arah

lebih ramah lingkungan. Kebanyakan Orang Berpikir Keberlanjutan itu Penting

Pasar merespons risiko lingkungan—
kerusakan besar berdampak pada nilai

. AGREE THAT HAVE ADOPTED
saham dan biaya tak terduga. SUSTAINABILITY GREENER BUYING
IS IMPORTANT HABITS
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Dampak Nyata: Kasus Pelanggaran Lingkungan

Kerusakan lingkungan dapat menyebabkan anjloknya harga saham perusahaan.

Deepwater Horizon (2010) RMKE Indonesia

Tumpahan besa

r — saham turun >50% dalam 40 hari; biaya hukum, denda, reputasi, dan biaya Konflik lingkungan — operasional Qmwmmm_\ saham turun bertahap dari

pemulihan jangka panjang. Rp1.085 (Ags 2023) ke Rp490 (2024); contoh external failure cost.




Menuju Implementasi Keberlanjutan

Perubahan ini menimbulkan pertanyaan penting: bagaimana
perusahaan dapat mewujudkan komitmen keberlanjutan tersebut

dalam praktik operasional sehari-hari?

Pelaporan ESG penting, tetapi tidak cukup. Perusahaan harus
mengimplementasikan perubahan operasional, teknologi, produk,

dan tata kelola untuk mencapai tujuan keberlanjutan.

Dua konsep kunci: Green Innovation (inovasi ramah lingkungan)

dan Green Accounting (pengukuran biaya & manfaat lingkungan).



Green Innovation — Bentuk & Manfaat

Green Product Innovation

Contoh: kendaraan listrik, kemasan
biodegradable, produk daur ulang,
produk hemat energi.

Green Process Innovation

Contoh: energi terbarukan, pengolahan
limbah, daur ulang air, pengurangan
bahan kimia berbahaya.

Manfaat: efisiensi operasional, penghematan jangka panjang, reputasi meningkat, daya saing bertambah.



Green Accounting — Klasifikasi Biaya Lingkungan

Prevention Cost

Biaya pencegahan pencemaran.

Detection Cost

Biaya pemantauan & evaluasi kinerja
lingkungan.

Internal Failure Cost

Biaya penanganan pencemaran sebelum
berdampak eksternal.

Green Accounting memungkinkan pengukuran dampak lingkungan sebagai input keputusan
manajerial dan dasar penyusunan Sustainability Report.

External Failure Cost

Biaya setelah dampak pada
masyarakat/lingkungan (denda, pemulihan,
reputasi).



Peran Akuntan & Penutup

Pengukur & Pelapor ESG Pengendali Risiko Fasilitator Keputusan
Akuntan menyusun data yang andal Identifikasi dan mitigasi risiko Mendukung investasi hijau dengan
untuk laporan keberlanjutan dan lingkungan & sosial yang analisis biaya-manfaat berdasarkan
assurance. berdampak finansial. Green Accounting.

Kesimpulan: Akuntansi kini berperan menciptakan nilai jangka panjang (profit, people, planet). Akuntan masa depan menjadi
agen perubahan yang mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi bisnis.



Penutup: Akuntansi
untuk Tujuan

"Accounting is no longer just about reporting profits — it's about

reporting purpose.”

Akuntansi kini berfungsi sebagai instrumen akuntabilitas sosial dan
lingkungan, mendukung organisasi yang berorientasi pada tujuan

berkelanjutan.



